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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 

Komunikasi Interpersonal Remaja Akhir dengan Orang Tua dalam 

Pembentukan Konsep Diri Positif (Studi Fenomenologi pada Remaja 

Keluarga Single Parent di Jakarta Selatan), peneliti dapat menarik 

kesimpulan pada penelitian ini bahwa : 

1. Pembentukan konsep diri positif remaja akhir pada keluarga single 

parent yang ditinjau berdasarkan komunikasi interpersonal, memiliki 

beberapa aspek yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap 

positif dan kesetaraan. Pada aspek keterbukaan berupa banyak hal yang 

diceritakan dengan orang tua dan menjadikan orang tua sebagai teman 

ngobrol. Pada aspek empati digambarkan orang tua memberikan 

perhatian yang lebih kepada anak. Aspek sikap mendukung ditunjukkan 

dengan mendukung kegiatan anak selama itu positif. Aspek sikap positif 

ditunjukkan bahwa orang tua memiliki perspektif yang positif terhadap 

anak, serta pada aspek kesetaraan digambarkan orang tua memiliki 

karakter tidak membanding-bandingkan anaknya dengan orang lain. 

2. Pembentukan konsep diri positif remaja akhir yang ditinjau berdasarkan 

teori interaksi simbolik pada aspek mind, self, society. Pada aspek mind 

digambarkan jika orang tua menanamkan ajaran yang positif kepada 

anaknya. Lalu pada aspek self yang di bagi kedalam citra diri dan harga 

diri, ditunjukkan jika harga diri dan citra diri selama ini baik karena 

ajaran orang tua. Lalu pada aspek society yaitu masyarakat menerima 

dengan baik yang digambarkan dengan dapat memaklumi diri, tidak ada 

sikap atau perkataan yang mengungkit keluarga single parent atau 

menanyakan kehidupan pribadi, serta tidak memiliki pandangan negatif, 

meskipun dari keluarga single parent. 
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3. Pembentukan konsep diri positif remaja akhir yang ditinjau berdasarkan 

karakteristik konsep diri positif, memiliki beberapa aspek yaitu merasa 

mampu mengatasi masalah, merasa setara dengan orang lain, menerima 

pujian tanpa rasa malu, dan merasa mampu memperbaiki diri. Pada aspek 

merasa mampu mengatasi masalah digambarkan jika remaja memiliki 

caranya masing-masing dalam mengatasi masalah. Pada aspek merasa 

setara dengan orang lain ditunjukkan dengan pandangan tetap setara 

namun yang membedakan hanyalah keahlian. Pada aspek menerima 

pujian tanpa rasa malu ditunjukkan dengan remaja menjadikan pujian 

tersebut sebagai motivasi, serta pada aspek merasa mampu memperbaiki 

diri ditunjukkan jika mereka berkeinginan untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik. 

  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai komunikasi interpersonal remaja akhir dengan orang tua dalam 

pembentukan konsep diri positif (Studi fenomenologi pada remaja keluarga 

single parent di Jakarta Selatan), peneliti memberikan saran-saran yaitu: 

 

5.2.1 Saran Akademis 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

dengan menggunakan studi fenomenologi untuk dapat 

menyempurnakan ketidak lengkapan data yang belum sempurna 

dalam penelitian ini. Sehingga data temuan dapat dikembangkan lagi 

dan sehingga menyesuaikan realitas sesuai dengan perkembangan 

zaman yang ada. 

2. Menggunakan berbagai macam teori dan metode yang berbeda, 

sehingga dapat menggali lagi lebih dalam suatu penelitian. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk mengembangkan dan 

mengeksplor permasalahan sosial yang sedang terjadi, sehingga dapat 

menambah wawasan bagi dunia akademis. 

UPN "VETERAN" JAKARTA



 

62 

 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Bagi remaja akhir dengan keadaan keluarga single parent, tetap dijaga 

konsep diri positif yang telah tertanam saat ini sebagai bekal di masa 

depan. Untuk remaja akhir yang masih memiliki kecenderungan 

konsep diri negatif, diharapkan dapat merubah menjadi konsep diri 

positif. 

2. Bagi orang tua khususnya orang tua tunggal/ single parent, kehadiran 

dan ajaran positif orang tua sangat diperlukan oleh seorang anak, 

khususnya remaja akhir dimana pembentukan konsep diri perlu dalam 

masa peralihan remaja menuju fase dewasa. Sehingga dengan adanya 

kehadiran dan ajaran positif dari orang tua, maka pembentukan konsep 

diri oleh remaja akan positif juga. 
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